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"Dan _;anganfa}z éngldu mewéurm g ﬂm}%a d’engan sof;.t&ong rerfmfﬁ;'p |
. orang yang sedang berbicara rfenganmﬂ dan janganlah éseﬁja!m:r d:
mika buwni dengan angkuh. Allah sungguh-sungguh tidak senang
terhadap semua orang yang sembong lagi angkuh. Dan sederhana
sajalah dalam berjalan, dan lunak lembutlah dalam uc'apaﬂ :
Sesungguhnya suara yang paling buruk ialah suara keledal”
(Al-Qur’an S. Lugman: 18-19)

llah menciptakan manusia dengan kesempurnaan baik jasmani
| maupun rohani. Sccara fisik, manusia diberi organ dan ang-
'ﬂ'{}h tub:x 1 yang sempurna dan dapat difungsikan dengan baik. Manu-
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sia dapat memanjat deng *m memfungsikan ka-
ki dan tangannya, tetapi gajah tidak dapat me-

manjat meskipun punva empat kaki besar dan

memfungsikan belalai sebagai tangan. Demi-
kian pula penciptaan organ manusia lebih
sempurna daripada organ makhluk lain. Jan-
tung. paru-paru. inata, maupun ginjal manu-
sia apabila rusak, sampai saat ini belum dapat
diganti dengan organ makhluk lain. Mcskipun
denukian ton pernah ada penclitian untuk
mencari alternatif dan kemungkinan penggan-
tian organ manusia dengan organ hewan,

Dari scgi rohaniah, kesempurnaan ciptaan
manusia terovata dilengkapi dengan hati, a-
kal, perasaan dan nafsu. Dengan adanya naf-
su, manusia didorong agar melakukan kegiat-
an untuk dirinya seadiri dan orang lain. Tan-
pa dorongan nafsu ini, manusia akan statis.
Dorongan itu kadang menuju kebaikan dan
xadang menjurus kejelekan

Untuk mengetahui apakah suatu prilaku
pantas dilakukan atau tidak, manusia dileng-
xapi dengan perasaan. Dengan perasaan ini-
lah, lalu setiap suku. kelompok maupun
bangsa memiliki etika sendiri-sendiri yang
berbeda dengan yang lain. Dalam- fatacara
penghormatan misalnya, ada yang dengan ca-
ra membungkukkan badan (orang Jepang),
bersalaman, berpelukan, dan mengunjukkan
kedua tangan, bahkan kadang saling membu-
nvikan klakson

Manusia dianugerahi akal untuk mencip-
takan dinamika dalam kehidupan, dan dengan
akal ini pula manusia mendapat amanat untuk
miengatur (ala kehidupan dunia ini. Akan te-
tapi akal sering pula digunakan untuk meng-
akali orang atau kelompok lain,

Dorongan nafsu. pertimbangan perasaan
dan mstauf akal itu akan dilaksanakan atau
udak sangat tergantung pada keputusan hati

nurani. Dengan ketenangan dan kebersihan
hati akan terjadi kcputusan atas suatu ren-
cana. Keputusan hati inilah yang akan mem-
pengaruhi segala tindakan dan akibatnya. Da-
lam hal ini Rasulullah Muhammad SAW per-
nah menyatakan bahwa dalam diri manusia
itu terdapat segumpal darah (hati) apabila se-
gumpal darah itu jelek, maka perbuatanyapun
juga akan jelek. Hati dalam anti fisikpun sa-
ngat besar pengaruhnya terhadap sistem kerja
scluruh organ tubuh manusia. Scorang yang
sakit hati (lever) akan merasakan keleniahan

- dalam scluruh organ dan anggota tubuhnya.
~Demikian pula makna hati dalam arti roha-

niah, sangat besar akibatnya apabila ada scse-
orang atau beberapa orang vang sakit hati.

Kecrusuhan, kconaran, dengki dan lain scba- -

gainya adalah beberapa akibat dari sakit hati.

Dalam perkembangan fisik, intelektual,
pengalaman dan kepribadian manusia ternyata
terdapat kelebihan satu dari yang lain. Di
samping itu memang terdapat kckurangan sc-
scorang dari yang lain. Dengan suatu kelebih-
an ini kadang manusia menjadi takabur dan
dengan kekurangan kadang manusia merasa
rendah diri serta kurang percaya diri.

Dengan adanya kelebihan itu seharusnya
dapat disynkuri dan diberikan kepada orang
lain. Nabi Sulaiman AS diberi kelebihan har-
ta dan mampu memahami bahasa makhluk
lain. Beliau mensyukuri nikmat dan kelebihan
itu. Beliau menyadari scpenuhnya bahwa hal
itu merupakan kebaikan dari Allah SWT
apakah akan disyukuri atau dikufuri. Firman
Allal SWT dalam S. An-Nami: 40

i .b_,L t,u__<n - ,,A,,me E

Bl -Jum,L L adS;

Edisi 14/VIIl o 17 Rabi'ul Akhir 1420 H o 30 Juli 1999 M

e o e P R S e s



° ‘fﬁsal’aﬁ Jum’at

sty

e it . e . fion i L e na s

= R

P ;1‘ \f‘!—}{:j‘- L};_JX'JU‘_JJ—-"-’Q‘ Il-...'k__\

K SR RECE
RS

"Ini adalah karunia dari Tuhanku untuk
mengujiku, apoekah aku bersyukur atau kufur,
siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia
itu bersyukur untuk diri sendiri dan siapa
vang Kufur, sungguh Tuhanku Mcha Kaya
dan Maha Mulia".

Scbaliknya, dengan adanya keckurangan
diri scharusnya dapat digunakan untuk mawas
diri dan mau belajar dari pihak lain Scbab
schebat apapun kelebihan seseorang, pasti ada
kekurangannya. :

Ketakaburan banyak discbabkan karena
adanya perasaan memiliki beberapa kelebihan
dari orang lain. Syetan takabur dan tidak mau
tunduk dan tak mau sujud kepada Nabi Adam
AS karena merasa lebih hebat lantaran di-
ciptakan dari api. Api menurut syetan lcbih
baik dari tanah sebagai asal penciptaan Nabi
Adam AS. Dengan kctakaburan inilah akhir-
nya syetan divonis untuk masuk neraka. Da-
lam sejarah umat manusia, tidak sedikit orang
yang jatuh tergelincir karena mem- bang-
gakan kelebihan diri sendiri. Kelebihan itu
mungkin pada ilmu pengetahuan, kekuasaan,
keturunan, kedudukan dan lainnya. Fira’un
mati tenggelam di Laut Merah lantaran keta-
kaburannya pada kekuasaan. Kekuasaan tirani
Syah Iranpun akhirnya rontok oleh kekuatan
sang kakek Ayatullah Khomeini. Marcos pun
harus turun dari tahtanya oleh kekuatan si
janda dan pendukungnya. Mercka takabur ke-
kuasaan dan kekuatan selama masih di atas,
dan tidak disadarinya bahwa ketika di atas itu
sewaktu-waktu akan turun panggung.

Edisi 14/VIl o 17 Rabi'ul Akhir 1420 H o 30 juli 1999 M

Adolf Hitler (1889-1945) juga mengalami
nasib yang mengenaskan di akhir hidupnya.
Hitler yang dikenal scbagai pemimpin Nazi
Jerman yang dikiator itu akhirnya mengalami
kehidupan yang mengenaskan.

Demikian pula nasib Karun yang tengge-
lam dalam tanah dengan seluruh harta benda-
nya lantaran takabur dan kufur dengan keka-

yaannya itu. Maka benarlah pepatah A,rab_

yang menvatakan bahwa:
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"Umur itu tamu yang akan pergi, dan harta
itu suatu bavangan yang akan lenyap."
Takabur harta, pangkat, jabatan, kckuasa-
an akan membuat sescorang menutup diri dari
kritikan yang pada hakekatnya mereka itu ter-

-perdaya. Apabila bangga dengan ilmu, maka

dia itu tidak akan berusaha untuk belajar lagi
karena ada perasaan paling menguasai salah
satu bidang. Demikian pula dengan kcbang-
gaan kekavaan yang scbenarnya dia itu masih
kalah kaya dengan Allah SWT. Dalam hal ini
Rasulullah SAW menvatakan :
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"Tiga hal yang dapat membinasakan manu-
sia, yakni perangai kikir, mengikuti hawa
nafsu, dan takabur/’ujub (merasa hebat) pa-
da diri sendiri" (H.R. Thabrani)
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Apabila seseorang merasa bangga dengan
kelebihanmyva/’ujub, maka orang itu telah ke-
jangkitan perangai ghurur/terkecoh oleh pera-
saannya sendiri. Akibat dari perangai ini ada-
lah akan menjauhi kebenaran, tidak mau di-
kritik, dan mengikuti hawa nafsu angkara

~ murka. AKibat lebih jauh dari 'ujub diri ini
antara lain:

“t. Tertipu dalam ibadah

Karena merasa hebat dalam ibadah yang
mungkin dengan shalatnya selalu berjama’ah
dan awal waktu, puasa Daudnya, ibadah haji-
nva sckian kali, dan infaknya banyak dan la-
innya. Dengan prestasi ibadah seperti ini ka-
dang merasa bangga malah takabur serta me-
ngecilkan orang lain. Sikap seperti ini dapat
membuat sescorang tertipu dalam beriba
dah Firman Allah dalam S. Al Mu’min; 60
"... Sesungguhnya orang-orang yang soin-
bong terhadap menyembahKu, nanti mercka
akan masuk ke neraka serta terhina".

Tidak sedikit di antara kita telah merasa
melakukan kegiatan yang nampaknya demi
Allah, untuk ibadah, demi membela Islam
dan lainnya. Akan tetapi apabila tidak hati-
hati, maka ujung-ujungnya justru kursi yang

“ menjadi rebutan dan diributkan.

2. Terkecoh dalam memberikan harta
Tidak sedikit para dermawan yang senang

membantu sarana ibadah, pembangunan ge-

dung-gedung pendidikan dan lainnya. Dalam
hal ini memang menjadi kepuasan dan keba-
hagiaan tersendiri. Namun demikian perlu di-
sadari terdapat kewajiban-kewajiban lain
yang harus dipenuhi dari sckedar mencari na-
ma. Kewajiban atas harta itu memang kadang
tak terpopulerkan oleh media cetak, misalpya
membantu anak vatim, zakat, kewajiban ter-

“hadap keluarga dan lainnya.

Apabila tidak disadari, maka scscorang
dapat terkecoh dengan infak, shodaqah dan
lain-lainnya, karena hanya menuruti ketenar-
an nama yang di sana tersclip rasa takabur
yang tersembunyi/khaf]i.

3. Terperdaya olch angan-angan yang ko-

song

Perasaan bangga diri dengan beberapa ke-
Icbihan yang menempelnya, scbenarnva o-
rang itu telah hidup dalam angan-angan yang
kosong. Apa yang mercka banggakan itu se- -
benarnya hanyalah suatu fatamorgana dan se-
mata-mata sckedar ilusi sementara. Scbab di
atas kelebihan masih {erdapat kelebihan yang
lain. Orang dapat saja sombong pada Tuhan,
sombong pada Rasul dan bisa saja sombong
pada sesama manusia. Bentuk kesombongan
kepada Allah SWT ialah tidak takut akan
ancaman-ancamanNya, tidak merasa berdosa,
tidak mau mengindahkan perintahNya dan
lain scbagainya.

Kesombongan -terhadap sesama manusia
akan berakibat tidak merasa salah, tidak mau
dikritik dan menolak segala teguran yang

" disampaikan pihak lain.

Semestinya disadari bahwa diri manusia
itu kadang-kadang lcbih lemah dari debu
yang beterbangan, lebih lemah dari binatang-
binatang yang amat kecil. Bahkan pada suatu
saat manusia dapat dihancurkan oleh kuman
yang tak nampak oleh mata manusia.
Hendaknya disadari bahwa asal manusia itu
dari air yang menjijikkan dan nantinya akan
menjadi bangkai yang berbau.

Drs. Lasa Hs.
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